BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
1. Integrasi pendidikan mitigasi bencana dalam pembelajaran IPS di SMPN 3
Sungai Pua Kabupaten Agam.

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi pendidikan mitigasi bencana dalam
pembelajaran IPS di SMPN 3 Sungai Pua telah terlaksana secara efektif dan
kontekstual melalui penggunaan modul ajar, LKPD, buku IPS, serta berbagai
aktivitas pembelajaran seperti diskusi, analisis peta zona bahaya, simulasi
evakuasi, dan pengamatan lingkungan sekitar. Materi mitigasi bencana yang
mencakup karakteristik Gunung Marapi, bahaya vulkanik, sistem peringatan
dini, dan kesiapsiagaan berhasil meningkatkan pemahaman serta
keterampilan siswa dalam menghadapi bencana.

Temuan ini selaras dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan menunjukkan bahwa integrasi pendidikan mitigasi bencana
mampu membentuk sikap tanggap dan kesiapsiagaan siswa, sehingga layak
diterapkan di sekolah lain di wilayah rawan bencana

2. Peran guru IPS mengimplementasikan mitigasi bencana pada pembelajaran

IPS

Berdasarkan hasil penelitian, peran guru IPS dalam mengimplementasikan
pendidikan mitigasi bencana di SMPN 3 Sungai Pua telah berjalan secara efek-
tif melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang

terintegrasi dalam modul ajar, RPP, LKPD, dan buku IPS. Guru berperan se-
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bagai perencana, fasilitator, dan evaluator dengan menerapkan metode diskusi,
simulasi, role-playing, serta pemanfaatan media seperti video dan peta zona

bahaya untuk menghubungkan materi dengan kondisi nyata Gunung Marapi.

Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu, sarana prasarana,
dan akses teknologi, guru mampu mengatasinya melalui strategi kreatif seperti
penyisipan materi mitigasi dalam pembelajaran IPS dan kegiatan ekstrakuriku-
ler. Temuan ini selaras dengan teori experiential learning dan menunjukkan
bahwa guru berhasil membentuk pengetahuan, keterampilan, serta sikap
kesiapsiagaan siswa terhadap bencana.

. Kendala guru IPS dalam mengimplementasikan Pendidikan mitigasi bencana
pada pembelajaran IPS

Berdasarkan hasil penelitian, kendala utama implementasi pendidikan
mitigasi bencana dalam pembelajaran IPS di SMPN 3 Sungai Pua meliputi
keterbatasan sarana prasarana, waktu pembelajaran, dan dukungan teknis,
seperti sempitnya halaman sekolah, minimnya alat peraga, serta akses internet
yang kurang stabil. Selain itu, alokasi waktu yang terbatas menyebabkan materi
mitigasi bencana belum dapat disampaikan secara mendalam dan optimal.
Meskipun demikian, guru tetap berupaya mengatasi kendala tersebut melalui
strategi kreatif seperti penyisipan materi dalam pembelajaran IPS, penggunaan
LKPD, tugas rumah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian,
keberhasilan pendidikan mitigasi bencana tidak hanya bergantung pada peran
guru, tetapi juga memerlukan dukungan fasilitas, waktu, dan kebijakan sekolah

yang memadai agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan
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B. SARAN
Berdasarkan Kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial di SMPN 3 Sungai Pua:
1. Untuk sekolah
Peneliti menyarankan agar pihak sekolah melaksanakan kegiatan
simulasi bencana secara rutin dan terjadwal sebagai upaya meningkatkan
kesiapsiagaan seluruh warga sekolah dalam menghadapi potensi bencana
alam, khususnya erupsi Gunung Marapi. Kegiatan simulasi ini penting
dilakukan untuk melatih murid, guru, dan tenaga kependidikan dalam
memahami prosedur.. evakuasi, mengenali-jalur penyelamatan, serta
mengambil tindakan yang tepat saat terjadi keadaan darurat.
2. Untuk Guru [lmu Pengetahuan Sosial
Peneliti menyarankan agar guru IPS mengikuti pelatihan atau
workshop terkait pendidikan mitigasi bencana .secara berkala guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi dalam
mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam proses pembelajaran.
Melalui pelatihan tersebut, guru dapat memperoleh wawasan mengenai
strategi, metode, serta media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai

dengan kondisi daerah rawan bencana.
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